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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
memberdayakan siswa SMPN 3 Makassar dalam peningkatan pengetahuan
dan keterampilan mengenai cara menyikat gigi yang benar serta
menggunakan fongue scraper. Kegiatan dilakukan melalui beberapa tahap.
Tahap pertama adalah pre test berupa kuesioner kepada 39 orang siswa
dan meminta siswa untuk melakukan demonstrasi menyikat gigi sebelum
penyuluhan. Pada tahap kedua peserta diberikan penyuluhan dan
demonstrasi tentang cara pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut dengan
cara menyikat gigi dan menggunakan tfongue scraper. Tahap ketiga
peserta diberikan post test dan diminta melakukan demonstrasi kembali
setelah penyuluhan. Kegiatan dilakukan pada bulan September 2021
Berdasarkan evaluasi kegiatan, telah terjadi peningkatan pengetahuan dan
keterampilan siswa-siswi setelah dilakukan penyuluhan dan demonstrasi
mengenai cara pemeliharaan kesehatan gigi dengan cara menyikat gigi dan
penggunaan ftongue scraper yang benar. Siswa yang memiliki pengetahuan
baik mengenai cara pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut meningkat
sebanyak 64,1%. Jumlah siswa yang mampu menyikat gigi yang benar
meningkat sebesar 65,67%. Sedangkan siswa yang mampu menggunakan
tongue scraper dengan benar meningkat sebesar 69,23%. Oleh sebab itu
kegiatan penyuluhan perlu diadakan secara berkala untuk mendapatkan
hasil yang optimal.

Kata Kunci: Teknik Menyikat Gigi, 7Tongue Scraper
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ABSTRACT

This community service activity was carried out with the aim of empowering
students at SMPN 3 Makassar to increase their knowledge and skills regarding how
to brush their teeth properly and use a tongue scraper. Activities are carried out in
several stages. The first stage was a pre-test in the form of a questionnaire to 39
students and asked the students to do a demonstration of brushing their teeth
before the counseling. In the second stage, participants were given counseling and
demonstrations on how to maintain oral hygiene by brushing their teeth and using
a tongue scraper. In the third stage, participants were given a post test and asked
to do another demonstration after counseling. The activity was carried out in
September 2021. Based on the activity evaluation, there has been an increase in
students’ knowledge and skills after providing counseling and demonstrations
regarding how to maintain dental health by brushing teeth and using a tongue
scraper correctly. Students who have good knowledge about how to maintain oral
health increased by 64.1%. The number of students who were able to brush their
teeth correctly increased by 65.67%. Meanwhile, students who were able to use
the tongue scraper correctly increased by 69.23%. Therefore, extension activities
need to be held periodically to get optimal results.
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A. LATAR BELAKANG

Kesehatan fisik maupun mental merupakan salah satu hal penting yang
harus dijaga. Dengan kesehatan yang baik maka manusia dapat menjalankan
aktifitasnya secara optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seseorang
dapat produktif apabila ia bisa fokus bekerja tanpa ada gangguan kesehatan
(Koopman et al., 2002). Status kesehatan juga mempengaruhi presensi pekerja
(Li et al.,, 2019). Demikian juga kesehatan mental, semakin tinggi level
kesehatan mental maka akan tinggi juga kinerja atau performa seseorang
(Ghani et al., 2017).

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
kesehatan secara umum. Tidak jarang kesehatan gigi dan mulut yang buruk
dapat pengaruhi kesehatan secara umum dan mengganggu aktifitas sehari-
hari. Meskipun seseorang bisa tetap hadir bekerja dalam keadaan sakit gigi,
namun dapat dikatakan kinerjanya menurun karena sakit gigi tersebut (Lima &
Buarque, 2019). Penelitian di sekolah menyebutkan bahwa status kesehatan
gigi dan mulut berpengaruh terhadap kehadiran dan performa muridnya
(Jackson et al., 2011). Sedangkan pada remaja, kesehatan gigi dan mulut
dapatmempengaruhi kualitas hidup remaja (Colussi et al., 2017).

Kesehatan gigi dan mulut perlu dijaga agar tidak mengganggu performa
dan kualitas hidup remaja, karena masa remaja merupakan masa-masa
pencarian jati diri. Salah satu cara menjaga kesehatan gigi dan mulut adalah
dengan menjaga kebersihan gigi dan mulut. Adapun upaya yang dapat
dilakukan untuk mencapai hasil yang optimal untuk mengurangi plak ialah
dengan menyikat gigi minimal dua kali sehari memakai pasta gigi berflouride
dengan cara yang tepat, menggunakan dental floss, serta membersihkan lidah
(Boustedt et al., 2020; Han & Park, 2017; Winnier et al., 2013).

Lidah merupakan salah satu organ penting dalam rongga mulut yang
seringkali luput dari kebiasaan membersihkan gigi dan mulut. Berdasarkan
penelitian secara mikrobiologi, lidah merupakan tempat tinggal utama berbagai
macam mikroba (Monea, 2014). Membersihkan lidah dengan menggunakan
sikat maupun tongue scraper dapat mengurangi jumlah bakteri yang berperan

dalam terjadinya halitosis, penyakit periodontal, serta terjadinya infeksi



tenggorokan. Selain itu, dengan membersihkan lidah, juga dapat mengaktifkan
kelenjar saliva yang sangat berperan dalam mencegah terjadinya karies gigi
(Dwivedi et al., 2019; Hamid et al., 2011; Masago et al., 2020; Prijono E, Dewi
W, 2007; R. Lipat et al., 2018; Widyastuti, 2021), 7ongue scraper bukan
berfungsi sebagai antiseptik, namun lebih kepada upaya mekanis untuk
meningkatkan kesehatan rongga mulut (Harbicht, 2014).

Mitra kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah SMPN 3 Makassar.
Pada survei awal ditemukan hanya 30,8% siswa yang diperiksa memilikiindeks
kebersihan mulut yang baik. Kebersihan mulut yang baik dapat mencegah
terjadinya karies gigi, peradangan pada jaringan pendukung gigi, dan
mengurangi bau mulut. Tidak baiknya tingkat kebersihan mulut di antaranya
dapat disebabkan karena kurangnya pengetahuan mengenai pentingnya
menjaga kebersihan mulut dan cara menyikat gigi dan lidah yang belum benar.
Siswa-siswi SMP merupakan usia remaja yang tentunya harus paham
mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut. Penelitian
terdahulu membuktikan prevalensi karies tinggi pada remaja karena kebiasaan
diet mereka dan tidak teraturnya pemeriksaan gigi (Tudoroniu et al., 2020).
Oleh sebab itu tim pengabdian masyarakat mengadakan kegiatan berupa
penyuluhan dan demonstrasi mengenai cara pemeliharaan kesehatan gigi
dengan cara menyikat gigi dan menggunakan fongue scraper yang benar.
Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
siswa-siswi mengenai cara pemeliharaan kesehatan gigi dengan cara menyikat

gigi dan penggunaan fongue scraper yang benar.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah berupa penyuluhan
kepada siswa-siswi sebuah sekolah menengah pertama (SMP) di Makassar.
Jumlah siswa yang menjadi peserta adalah 39 orang. Kegiatan diawali dengan
persiapan berupa survei dan sosialisasi di lokasi yang akan dilakukan kegiatan
untuk memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan.
Pengambilan data awal tersebut menggunakan kartu status untuk

mendapatkan data status kebersihan gigi dan mulut siswa-siswi.



Pada tahap pelaksanaan kegiatan, siswa dikumpulkan dalam suatu
ruangan untuk mengisi lembar kuesioner dan melakukan demonstrasi
menyikat gigi dan menggunakan tongue scraper sebelum dilakukan
penyuluhan tentang kegunaan ftongue scraper dan cara menggosok gigi yang
baik dan benar serta pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut. Kemudian tim
pelaksana melakukan penyuluhan dan demonstrasi tentang kegunaan fongue
scraper dan cara menggosok gigi yang baik dan benar serta pemeliharaan
kebersihan gigi dan mulut. Penyuluh melakukan evaluasi berupa tanya jawab
kepada peserta selama penyuluhan.

Selanjutnya siswa-siswi melakukan sikat gigi bersama dengan
menggunakan sikat gigi, pasta gigi, dan fongue scraper. Tim penyuluh dan
guru mendampingi sekaligus memberikan instruksi kepada siswa-siswi.
Tahapan selanjutnya adalah evaluasi pasca kegiatan. Siswa dibagikan kembali
kuesioner tentang cara pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut untuk
mengevaluasi materi yang telah diberikan. Selanjutnya siswa untuk
mendemonstrasikan kembali cara menyikat gigi dan menggunakan tongue
scraper. Tim pelaksana mengamati peserta selama pelaksanaan evaluasi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat telah dilaksanakan pada siswa-siswi
SMP dengan melakukan penyuluhan pada 39 orang siswa dengan protokol
kesehatan yang ketat mengingat sekarang dalam masa pandemi. Kegiatan
dilakukan di sekolah yang dihadiri oleh guru sebagai petugas lapangan.
Penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah dan tanya jawab kepada
siswa. Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan adalah persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan.

1. Persiapan Pelaksanaan Kegiatan

Tim pelaksana kegiatan melakukan survei dan sosialisasi di lokasi
sasaran. Tujuan dari survei dan sosialisasi adalah untuk memberikan
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan sekaligus pengambilan
data awal. Pengambilan data awal tersebut menggunakan kartu status
untuk mendapatkan data status kebersihan gigi dan mulut siswa-siswi.

Selanjutnya tim pelaksana membuat jadwal kegiatan. Hasil pemeriksaan



kebersihan gigi dan mulut siswa siswi dapat dilihat pada tabell.
Tabel 1. Tingkat Kebersihan Mulut Siswa

Tingkat Kebersihan Mulut Jumlah (n) %
Baik 12 30,8
Sedang 27 69,2
Buruk 0 0
TOTAL 39 100

Hasil survei menunjukkan sebagian besar siswa (69,2%) masih
memiliki tingkat kebersihan mulut sedang. Oleh sebab itu tim menyampaikan
kepada pihak sekolah untuk melaksanakan kegiatan penyuluhan pada siswa-
siswi, dengan tujuan meningkatkan pengetahuan siswa-siswi tersebut

mengenai cara menjaga kebesihan gigi dan mulut yangbaik dan benar.

2. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pre Test

Kegiatan dilakukan dengan melakukan pre test berupa kuesioner tentang

materipemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, cara menyikat gigi dan

penggunaan tongue scraper pada 39 orang siswa, 21 orang laki-laki dan

18 orang perempuan. Hasil pre test dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Siswa Sebelum Penyuluhan Mengenai
Cara PemeliharaanKesehatan Gigi, Menyikat Gigi dan

Penggunaan 7ongue Scraper

Tingkat

Pengetahuan Jumlah Persentase
Baik 6 15,39%
Cukup 10 25,64%
Kurang 23 58,97%
Jumlah 39 100%

Tabel 2 menunjukkan lebih dari setengah siswa masih kurang tingkat
pengetahuannya mengenai cara pemeliharaan kesehatan gigi, menyikat
gigi dan penggunaan tongue scraper.

Selanjutnya pre test juga dilakukan dengan meminta siswa-siswi
untuk mendemonstrasikan cara menyikat gigi dan penggunaan fongue

scraper. Hasil pre test demonstrasi dapat dilihat pada tabel 3.



Tabel 3. Cara Menyikat Gigi dan Penggunaan 7ongue Scraper Sebelum

Penyuluhan

Cara Menggunakan

Cara Menyikat Gigi Tongue Scraper

Benar 8 (21,51%) 11(28,21%)
Salah 31 (79,49%) 28 (71,79%)
Jumlah 39 (100%) 39 (100%)

Berdasarkan tabel 2 di atas, sebagian besar siswa-siswi masih salah
dalam menyikat gigi (79,49%) dan menggunakan tongue scraper
(71,79%). Hal ini sesuai dengan banyaknya siswa yang masih kurang
pengetahuannya (tabel 1).

Penyuluhan dilakukan oleh penyuluh dengan materi berupa cara
pemeliharaan kesehatan gigi, cara menyikat gigi, dan manfaat serta cara
menggunakan fongue scraper. Tim penyuluhan juga memberikan
demonstrasi untuk memvisualisasikan materi yang diberikan. Selama
proses penyuluhan sesekali penyuluh memberikan evaluasi kepada siswa-
siswi berupa pertanyaan mengenai materi, untuk mengetahui apakah
materi sudah dipahami. Berikut ini adalah dokumentasi kegiatan

penyuluhan (gambar 2).

Gambar 2. Kegiatan sikat gigi.

Kegiatan sikat gigi massal dilakukan di lapangan sekolah. Setiap
siswa diberikan perangkat menyikat gigi berupa sikat gigi, pasta gigi,
gelas kumur, dan {fongue scraper. Siswa-siswi mendengarkan dan
mengikuti instruksi tim penyuluh selama mempraktikkan cara menyikat
gigi dan penggunaan fongue scraper. Kegiatan ini dapat dilihat pada

gambar 3.

3. Evaluasi Kegiatan

Selama kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan evaluasi

sebelum, selama (pada saat kegiatan penyuluhan), dan setelah kegiatan.



Evaluasi sebelum kegiatan berupa pre test teori dan demonstrasi. Evaluasi
selama kegiatan berupa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada
siswa-siswi selama penyuluhan. Sedangkan evaluasi pasca atau setelah
kegiatan berupa post test teori dan demonstrasi. Perbandingan hasil evaluasi
sebelum dan sesudah kegiatan dapat dilihat pada tabel 4 dan 5.

Tabel 4. Perbandingan Tingkat Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah

Penyuluhan
Tingkat Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan
Pengetahuan Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Baik 6 15,39% 31 79,49%
Cukup 10 25,64% 6 15,38%
Kurang 23 58,97% 2 5,13%
Jumlah 39 100% 39 100%

Tabel 5. Perbandingan Cara Menyikat Gigi dan Menggunakan 7ongue Scraper

Sebelum danSesudah Penyuluhan

Cara Menyikat Gigi Cara Menggunakan 7ongue

Scraper

Benar Salah Benar Salah

Sebelum penyuluhan 8(21,51%) 31(79,49%) 11 (28,21%) 28 (71,79%)
Setelah penyuluhan 34 (87,18%) 5(12,82%) 38 (97,44%) 1(2,56%)

Hasil evaluasi pada tabel 4 dan 5 menunjukkan terjadi peningkatan
pengetahuan dan keterampilan pada siswa dan siswi yang merupakan sasaran
kegiatan ini setelah diberi penyuluhan dan demostrasi. Pengetahuan dan
keterampilan menyikat gigi yang baik dan benar pada usia remaja sangat penting,
karena berdasarkan penelitian pada remaja, meskipun remaja rajin menyikat gigi
lebih dari sekali dalam sehari, namun cara menyikat gigi belum efisien
(Eidenhardt et al., 2021). Cara menjaga kebersihan gigi dan mulut yang belum
tepat ini merupakan salah satu penyebab tingginya gingivitis dan beberapa

masalah gigi dan mulut lainnya pada remaja.



D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan sesuai dengan
rencana. Berdasarkan evaluasi kegiatan, telah terjadi peningkatan
pengetahuan dan keterampilan siswa-siswi setelah dilakukan penyuluhan dan
demonstrasi mengenai cara pemeliharaan kesehatan gigi tentang cara menyikat
gigi dan penggunaan (fongue scraper yang benar. Siswa yang memiliki
pengetahuan baik mengenai cara pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
meningkat sebanyak 64,1%. Jumlah siswa yang mampu menyikat gigi yang
benar meningkat sebesar 65,67%. Sedangkan siswa yang mampu
menggunakan fongue scraperdengan benar meningkat sebesar 69,23%.

Selanjutnya, kami sebagai tim pelaksana menyarankan agar dilakukan
tindakan penyuluhan secara rutin baik kepada sasaran yang berbeda yaitu
siswa yang belum mendapatkan penyuluhan, maupun sasaran yang sama
untuk penyegaran dan evaluasi ulang. Penyuluhan atau pelatihan juga perlu
dilakukan dengan sasaran guru, agar para guru yang terlatih dapat

menyampaikan kembali kepada siswanya.
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